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PRAKATA PANITIA 
 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 
kepada Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret untuk menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan 

Sastra (Konnas Basastra) IV. Kegiatan Konnas Basastra IV ini dapat terselenggara atas 
dukungan dan kerja sama dengan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Balai 
Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggal 11 – 12 
November 2017 bertempat di Aula Gedung F FKIP UNS.  

Konnas Basastra IV dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu bahasa, sastra, dan 
pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilandasi oleh 
rasa nasionalisme untuk mempertahankan eksistensi budaya dan bahasa Indonesia sebagai 
implementasi amanat Undang-Undang 24/2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang 
Negara serta Lagu Kebangsaan.  

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut serta menyukses-
kan kegiatan ini: Rektor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret, 
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 
(ADOBSI), Kepala Program Studi S-1, S-2, dan S-3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS, 
para pembicara utama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu kegiatan dari awal 
hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif dalam kegi-
atan ini.  

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak keku-
rangan dan kelemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami 
menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan 
kepada seluruh peserta. Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
atas kerja sama dan partisipasi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga 
Allah Swt. senantiasa membalas dengan limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua. 
Kami berharap kerja sama ini dapat ditindaklanjuti pada kegiatan-kegiatan berikutnya. 
Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan pening-
katan penyelenggaraan Konnas Basastra berikutnya.  

 

Surakarta, 11 November 2017 

Ketua Panitia 

 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 
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SAMBUTAN DEKAN 
 

 

 

 

uji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan 
karunia yang diberikan kepada kita sehingga kita dapat melaksanakan satu agenda 
besar yang diprakarsai oleh Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Sebelas Maret bekerja sama dengan Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah dan 
Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), yakni Konferensi Nasional Bahasa 
dan Sastra (Konnas Basastra) IV. 

Kami sangat mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Program Doktor Pendidikan 
Bahasa Indonesia dalam menginiasi kegiatan konferensi ini. Kita tahu, bahasa Indonesia 
menghadapi tantangan yang cukup besar, apalagi memasuki era teknologi informasi ini. 
Bahasa Indonesia mendapatkan tantangan, tidak saja dari luar, tetapi juga dari dalam. 
Tantangan dari luar mungkin lebih mudah diantisipasi, tetapi tantangan dari dalam akan 
lebih sulit ditaklukkan. Tantangan dari dalam adalah mulai merosotnya kebanggaan, 
kecintaan, dan penghargaan terhadap bahasa nasional di kalangan penuturnya sendiri. 
Akibatnya, banyak di antara orang-orang Indonesia yang justru tidak mampu berbahasa 
dan berbudaya layaknya orang-orang Indonesia semestinya.  

Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya menjaga dan 
meningkatkan martabat bahasa Indonesia. Upaya ini tentu tidak bisa dilepaskan dari 
berbagai peningkatan mutu bahasa dan pengajarannya. Melalui pertemuan ilmiah ini, 
diharapkan akan terhimpun aneka gagasan inovatif, kreatif, dan inspiratif dari para 
pendekar bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarnnya dalam rangka menningkatkan 
martabat bahasa Indonesia. Tujuan utamanya tidak lain adalah memperteguh posisi bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan di Indonesia, juga memperkuat posisi bahasa Indonesia 
di tingkat dunia, khususnya di ASEAN. 

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan kerja keras panitia dalam 
mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir. Terima kasih pula kami sampaikan 
segenap peserta konferensi, baik dari kalangan dosen, guru, mahasiswa, peneliti, dan 
seluruh sivitas akademika atas partisipasi dan sumbangsih pemikiran serta gagasan dalam 
kegiatan ini. Tidak lupa, rasa terima kasih kami sampaikan kepada Balai Bahasa Jawa 
Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia atas jalinan kerja sama yang telah 
terbina. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut ke depan. Semoga Allah Swt. membalas 
kebaikan kita semua. 

 

 

Surakarta, 11 November 2017 

Dekan FKIP UNS, 

 

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 

P 



 
v 

SUSUNAN KEPANITIAAN  
KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNAS BASASTRA) IV 

Universitas Sebelas Maret, 11 – 12 November 2017 

 

Pelindung : Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. (Dekan FKIP UNS) 

Penasihat : Dr. Munawir Yusuf, M.Psi. (Wakil Dekan Bidang 

Akademik FKIP UNS) 

  Dr. Imam Sujadi, M.Si. (Wakil Dekan Bidang Umum 

dan Keuangan FKIP UNS) 

  Dr. Sapta Kunta Purnama, M.Pd. (Wakil Dekan 

Bidang Kemahasiswaan dan Alumni FKIP UNS) 

Ketua Panitia : Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 

Wakil Ketua : Dr. Muhammad Rohmadi, M.Hum. 

Sekretaris : Chafit Ulya, S.Pd., M.Pd. 

Bendahara  : Ichwan Yulianto, S.Kom. 

Seksi Sidang : Prof. Dr. Andayani, M.Pd. 

  Prof. Dr. Suyitno, M.Pd. 

  Dr. Kundharu Saddhono, M.Hum. 

Seksi Konsumsi : Prof. Dr. Retno Winarni, M.Pd.  

  Dr. Nugraheni Eko W., M.Hum. 

Seksi Publikasi :  Dr. Budhi Setiawan, M.Pd. 

  Dra. Ani Rakhmawati, M.A., Ph.D. 

  Yusuf Muflikh R. 

Seksi Acara : Dr. Sumarwati, M.Pd. 

  Bagus Wahyu Setyawan 

Seksi Makalah : Memet Sudaryanto, S.Pd., M.Pd. 

  Rio Devilito 

Seksi Perlengkapan : Dr. Djoko Sulaksono, M.Pd. 

  Ainur Rofiq Affandi 



 
vi 

SUSUNAN ACARA 
KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNAS BASASTRA) IV 

Universitas Sebelas Maret, 11 – 12 November 2017 

 

Sabtu, 11 November 2017 

No Waktu Acara 

1 07.30 – 08.00 Registrasi peserta 

2 08.00 – 08.45 Pembukaan dan Sambutan 

1. Laporan Ketua Panitia 

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. 

2. Sambutan Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah 

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. 

3. Sambutan Dekan FKIP UNS  

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd. 

3 08.45 – 09.00 Penandatanganan naskah kerja sama 

4 09.00 – 11.30 Sidang Pleno 

1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. (UNS) 

2. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Pd. (UNY) 

3. Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. (Balai Bahasa Provinsi 

Jawa Tengah) 

5 11.30 – 12.30 Istirahat, salat, dan makan 

6 12.30 – 13.30 Sidang Paralel I 

7 13.30 – 14.30 Sidang Paralel II 

8 14.30 – 15.30 Sidang Paralel III 

9 15.30 – 16.00 Penutupan dan pengambilan sertifikat 

 

Minggu, 12 November 2017 

No Waktu Acara 

1 08.00 – 13.00 Wisata Budaya: Keraton, Klewer, Kampung Batik Laweyan, 

Museum Radya Pustaka, dsb. 
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Abstract: This study aims to describe the application of the Student Center Learning (SCL) approach in 
writing press release writing. SCL is one approach that is considered capable of enabling students in 
learning activities. Press release itself is one form of communication with mass media made by public 
relations an organization or institution to the editorial mass media to cover events or activities 
undertaken by agencies and individuals. The method used in this study is quantitative by calculating the 
percentage of students' total mastery and the percentage of student responses. The object of this 
research is the students of Indonesian Language and Literature Education Program, FKIP 
Muhammadiyah University of Surabaya. Based on the results of the research, it is known that SCL 
approach is good for use in learning release writing. This is evident from the average student score 
reaching 71.8 with completeness reached 77% in the first practice and the average student score of 76.9 
with completeness reached 100% in the second exercise. In addition, student activity at the learning 
process can be said positive with 0% rate is not good, 18.3% rate less good, 68% good rate, and 14.3% 
rate very good. 

Keywords: writing, press release, SCL 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Student Center 
Learning (SCL) dalam pembelajaran menulis press release. SCL merupakan salah satu pendekatan 
yang dianggap mampu mengaktifkan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Press release sendiri 
adalah salah satu bentuk komunikasi dengan media massa yang dibuat oleh humas suatu organisasi 
atau instansi kepada redaksi media massa agar meliput acara atau kegiatan yang dilakukan oleh 
instansi maupun perorangan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuan-
titatif dengan menghitung persentase ketuntasan nilai mahasiswa dan persentase respons maha-
siswa. Objek penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pendekatan 
SCL baik untuk digunakan dalam pembelajaran menulis release. Hal tersebut terbukti dari rata-rata 
nilai mahasiswa yang mencapai 71,8 dengan ketuntasan mencapai 77% pada latihan pertama dan 
rata-rata nilai mahasiswa 76,9 dengan ketuntasan mencapai 100% pada latihan kedua. Di samping 
itu, aktivitas mahasiswa pada saat proses pembelajaran dapat dikatakan positif dengan 0% menilai 
tidak baik, 18,3% menilai kurang baik, 68% menilai baik, dan 14,3% menilai sangat baik. 

Kata Kunci: menulis, press release, SCL 

 

PENDAHULUAN 

Dalam hidup bermasyarakat, manusia tidak terlepas dari komunikasi. Komunikasi 

berasal dari bahasa latin, di mana akar katanya adalah comunis yang artinya membuat 

kebersamaan atau membangun kebersamaan dua orang atau lebih. Jadi, persepsi ilmu 

komunikasi secara umum adalah ilmu yang mempelajari tentang pertukaran atau penyam-

paian pesan antar manusia. Dalam suatu proses komunikasi pasti terjadi interaksi atau 

hubungan timbal balik atau flashback. Flashback ini bergantung pada bagaimana komuni-

kator (penyampai pesan) memberikan pesan kepada komunikan (penerima pesan). Agar 

timbul flashback yang baik, sebaiknya komunikator menata komunikasinya dengan baik 

secara verbal atau nonverbal agar komunikan mudah mengartikan apa yang disampaikan 

oleh komunikator. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, press release adalah salah satu bagian komu-

nikasi yang penting jika dikaitkan dengan media massa. Press release merupakan alat 

komunikasi yang digunakan oleh praktisi untuk mempublikasikan kegiatannya ke media 

mailto:panji.pbsi@gmail.com
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massa. Press release tersebut dibuat oleh Public Relations (Humas) dan disampaikan kepada 

pengelola pers/redaksi media massa (TV, radio, surat kabar, majalah) untuk dipublikasikan 

dalam media massa tersebut (Soemirat, 2010, hlm. 54). Lebih lanjut, Mahmud (1994, hlm. 

141) menyatakan bahwa fungsi dari penulisan press release ini adalah sebagai sarana 

promosi untuk meningkatkan citra instansi pembuat press release.  

Mengingat pentingnya fungsi press release, seorang humas haruslah dapat menulis 

press release dengan baik. Ruslan (2010, hlm. 163) menyatakan bahwa teknik menulis press 

release yang baik adalah dengan meggunakan piramida terbalik. Penggunaan piramida 

terbalik ini akan lebih baik dilakukan dengan menggunakan formula 5W+1H yang sistema-

tis, logis, singkat, dan padat. Terkait dengan unsur 5W+1H ini, Wibowo (2003, hlm. 33) 

menyatakan bahwa berita yang baik adalah berita yang memuat unsur 5W+1H pada lead 

atau teras atau awal berita. Meskipun demikian, terkadang wartawan membagi unsur ter-

sebut dalam beberapa kalimat dan menempatkan unsur why dan who di akhir tubuh berita.  

Penulisan press release ini diajarakan kepada mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Surabaya sebagai salah satu materi 

pada mata kuliah Kehumasan. Melalui materi tersebut, diharapkan mahasiswa tidak hanya 

memiliki kompetensi di bidang pendidikan tetapi juga di bidang nonpendidikan sebab 

dalam dunia kerja, seorang guru juga dituntut untuk piawai dalam bidang kehumasan. Seba-

gai contoh, ketika diselenggarakannya kegiatan di sekolah maka guru harus bisa membuat 

press release agar kegiatan sekolah tersebut dapat dimuat di media massa yang sekaligus 

sebagai sarana promosi sekolah.  

Agar mahasiswa dapat menulis press release dengan baik, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang tepat. Oleh sebab itu, digunakanlah pendektaan SCL. Harsono (2008, 

hlm. 5) menyatakan bahwa SCL merupakan strategi pembelajaran yang menempatkan 

mahasiswa sebagai subyek/peserta didik yang aktif dan mandiri yang mampu bertanggung 

jawab atas pembelajarannya sendiri sehingga diharapkan mampu menguasai berbagai 

keterampilan, baik soft skills maupun hard skill. Untuk mencapai hal tersebut, dalam SCL, 

dosen beralih fungsi menjadi fasilitator, termasuk sebagai mitra pembelajaran, tidak lagi 

sebagai sumber pengetahuan utama.  

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

FKIP Universitas Muhammadiyah Surabaya sejumlah 22 mahasiswa. Metode yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang terkumpul diolah dalam 

bentuk angka agar dapat diketahui tingkat keberhasilannya. Seorang siswa dikatakan 

tuntas jika nilai siswa tersebut mencapai 70. Selanjutnya untuk menghitung ketuntasan 

klasikal digunakan rumus: 

 

Ketuntasan = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 

                                                 Jumlah seluruh siswa 

 

Selain itu, digunakan juga angket untuk mengetahui respons siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. Angket tersebut dihitung dengan menggunakan rumus berikut.  

 

Respon  =Jumlah skor seluruh responden  x  100%  

Jumlah skor tertinggi  
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Selanjutnya, persentase ketuntasan dan respons siswa ditransformasi dengan kategori 

seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 Kriteria Intepretasi Skor 

Tingkat Pencapaian  Kualifikasi 

81%-100% 

61%-80% 

41%-60% 

21%-40% 

0%-20% 

Sangat baik 

Baik  

Cukup baik 

Kurang baik  

Sangat kurang  

(Riduwan, 2010: 15) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Mahasiswa dalam Menulis Press release dengan Pendekatan SCL 

Dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa menulis press release pada pertemuan 

pertama dan merevisi tulisannya pada pertemuan kedua. Dengan demikian, diperoleh dua 

nilai, yaitu nilai sebelum revisi dan nilai sesudah revisi. Hal tersebut dilakukan untuk 

melihat perbandingan peningkatan nilai mahasiswa. Dari perbandingan kedua nilai ter-

sebut, ditarik kesimpulan terkait ketuntasan dan keberhasilan pendektaan SCL terhadap 

kemampuan menulis press release mahasiswa.  

Sebelum mahasiswa menulis press release, diinstruksikan untuk mengidentifikasi 

unsur 5W+1H yang akan ditulis terlebih dahulu kemudian baru menuliskannya. Agar 

memudahkan mahasiswa, dosen tidak membatasi topik dan waktu kegiatan yang dituliskan 

dalam press release. Di samping itu, dosen juga membebaskan untuk mencari referensi, baik 

berupa teori maupun wujud dari press release.   

Untuk memberikan penilaian tersebut, ditentukan beberapa indikator. Indikator ter-

sebut meliputi ketepatan dalam mengidentifikasi dan menuliskan unsur 5W+1H, ketepatan 

dalam mengkombinasikan unsur 5W+1H, dan ketepatan penggunaan bahasa dan ejaan. 

Dilihat dari ketiga indikator tersebut, secara umum, kemampuan awal mahasiswa dalam 

menulis press release dapat dikategorikan baik. Hal tersebut terbukti dari rata-rata nilai 

mahasiswa yang mencapai 71,8 pada latihan pertama. Hanya ada empat mahasiswa yang 

belum tuntas dalam menulis press release. Nilai yang diperoleh kedua mahasiswa tersebut 

dibwah 70. Berikut ini perhitungan persentase ketuntasan mahasiswa pada penulisan 

sebelum direvisi.  

K = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 

                                               Jumlah seluruh siswa 

K =  17x 100% 

                                             22 

   K = 77% (baik) 

Jika dikaitkan dengan ketiga indikator, terdapat kekurangan dalam tiap-tiap indikator 

dalam tulisan mahasiswa. Pada indikator pertama, ditemukan kekurangan pada penentuan 

unsur how. Unsur how berkaitan dengan prosedur atau bagaimana kejadian bisa terjadi. 

Dalam penulisannya, mahasiswa mengidentifikasi unsur why sebagai unsur how. Berikut ini 

salah satu contoh kesalahan mahasiswa dalam menentukan unsur how.   

Acara ini di adakah untuk membantu PMI dan mengumpulkan kantung darah 
bagi yang membutuhkan. (Q/8/H/B) 
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Pada indikator kedua, ditemukan kekurangan pada kurang mampunya mahasiswa 

untuk menggunakan bahasa jurnalistik yang bersifat lugas dan tegas atau tidak bertele-tele. 

Hal tersebut diwujudkan sejak awal penulisan press release. Oleh sebab itu, dalam penulis-

annya, press release mengikuti gaya piramida terbalik. Artinya, inti atau sari yang ingin 

diberitakan harus dituliskan pada awal berita. Agar mencapai hal tersebut, pengombinasi-

an unsur 5W+1H harus terlihat pada bagian awal atau lead. Meskupun demikian, unsur how 

dan way dapat dijelaskan kemudian. Berikut ini adalah salah satu contoh tulisan mahasiswa 

yang belum mampu mengkombinasikan serta memanfaatkan unsur 5W+1H dalam lead. 

Akibatnya, berita yang ingin disampiakan belum bisa terbaca pada paragraf pertama.  

Surabaya-Bagi dunia pendidikan , hari buku merupakan peringatan literasi bagi 
pelajar. Baik itu siswa, maupun mahasiswa,  Meningkatkan minat baca dan 
mulai mencintai buku yang saat ini masih menjadi kampanye bagi anak anak 
indonesia. Dengan memanfaatkan momentum hari buku Nasional 21 Mei 2016  
Mahasiswa prodi Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas 
Muhammadiyah Surabaya menyuguhkan pameran 1000 anatalogi puisi 
bertemakan “pendidikan” . Sebuah anatalogi yang ditulis oleh mahasiswa 
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia yang ingin menyampaikan pesan 
pentingnya buku bagi anak anak indonesia, guna menyelamatkan anak 
indonesia menuju indonesia yang lebih cerdas. (SUH/10/L/B) 

Pada indikator ketiga, banyak ditemukan kesalahan dalam menulisan ejaan. 

Kesalahan tersebut didominasi pada kesalahan penggunaan tanda baca. Berikut ini adalah 

salah satu contoh kesalahan dalam penggunaan tanda pisah dan tanda hubung. Di samping 

itu, terdapat juga kesalahan dalam penulisan huruf kapital. Kutipan berikut diambil dari 

kalimat pertama dalam salah satu press release mahasiswa. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam penulisan ejaan masih harus diperbaiki lagi.  

Festifal Seni Pelajar Se Jawa Timur 2017 akan dilaksanakan 23 -28 Maret 2017, 
pukul 08.00- 21.00 WIB di Gedung Inspire lantai 6 Universitas Muhammadiyah 
Surabaya. (A/14/E/B) 

Kekurangan-kekurangan tersebut dapat diperbaiki agar lebih sempurna. Pada 

pertemuan kedua, mahasiswa diinstruksikan untuk merevisi hasil tulisannya setelah 

memperoleh saran dari teman sejawat dan dosen. Hasil revisi tersebut kemudian dinilai. 

Berdasarkan hasil penilaian, dapat dikatakan bahwa seluruh mahasiswa telah tuntas 

dengan nilai rata-rata 76,2. Tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai dibawah 70. 

Berikut ini perhitungan ketuntasan mahasiswa pada penulisan setelah direvisi.  

 

 K = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 

                                            Jumlah seluruh siswa 

K =  22x 100% 

                                            22 

   K = 100% (sangat baik) 

 

Respons Mahasiswa terhadap Penerapan Pendekatan SCL pada Materi Penulisan 

Press Release 

Keberhasilan sebuah kegiatan pembelajaran tidak hanya dilihat dari nilai atau hasil 

belajar mahasiswa, tetapi juga dilihat dari respons mahasiswa. Untuk mengetahui respons 

mahasiswa, disebarkan angket kepada mahasiswa di akhir kegiatan pembelajaran. Ter-

dapat 15 aspek untuk menantukan tingkat kepuasan mahasiswa. Setiap aspek dihitung 

persentasenya. Berikut ini adalah rekap respons mahasiswa pada setiap aspeknya.  
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Tabel 2 persentase angket respons mahasiswa 

No. Aspek 
Penilaian (%) 

1 2 3 4 

1. Mampu meningkatkan minat mahasiswa - 10 85 5 

2. Mampu meningkatkan keseriusan dan kesungguh-sungguhan 

mahasiswa dalam belajar  

- 5 75 20 

3. Mampu meningkatkan penguasaan materi - 35 45 20 

4. Mampu meningkatkan rasa nyaman selama kegiatan 

pembelajaran 

- - 90 10 

5. Mampu meningkatkan rasa nyaman dalam bekerja secara 

berkelompok 

- 25 65 10 

6. Mampu meningkatkan rasa nyaman dalam bekerja secara 

individu 

- 25 60 15 

7. Mampu meningkatkan ketertiban dalam kegiatan 

pembelajaran 

- 25 55 20 

8. Mampu memberikan kemudahan dalam mencari dan 

memperoleh informasi 

- 15 75 10 

9. Mampu meningkatkan tanggung jawab mahasiswa terhadap 

seluruh proses kegiatan pembelajaran 

- 20 70 10 

10. Mampu memberikan kesempatan untuk dapat berpartisipasi 

dalam menyampiakan informasi yang diperoleh 

- 20 70 10 

11. Mampu membuat proses pembelajaran menjadi lancar - 10 70 20 

12. Mampu memanfaatkan waktu sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan  

- 25 55 20 

13. Mampu membangun pemahaman sendiri - 15 80 5 

14. Mampu lebih percaya diri untuk menerima saran dan kritik - 30 60 10 

15. Mampu lebih percaya diri untuk memberi saran dan kritik - 15 65 20 

Rata-rata 0 18,3 68 14,3 

Keterangan:  

1 = tidak baik  

2 = kurang baik  

3 = baik  

4 = sangat baik 

Berdasarkan tabel persentase respons siswa tersebut, diketahui bahwa respons 

mahasiswa terhadap penerapan pendekatan SCL dalam pembelajaran menulis press release 

baik. Hal tersebut terbukti dari tidak adanya mahasiswa yang mengisi tidak baik pada setiap 

aspek, 18,3% rata-rata mahasiswa memilih kurang baik pada setiap aspek, 68% rata-rata 

mahasiswa memilih baik, dan 14,3 % rata-rata mahasiswa memilih sangat baik. Jika diambil 

rentang positif dan negatif, penilaian tidak baik dan kurang baik termasuk dalam kategori 

negatif sedangkan penilaian baik dan sangat baik termasuk dalam kategori positif. Berda-

sarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 18,3% mahasiswa merespons negatif dan 

82,3% mahasiswa merespons posistif penerapan pendekatan SCL dalam pembelajaran 

menulis press release.  

Jika diperhatikan lebih teliti, aspek yang memunculkan respons positif secara mutlak 

atau 100% dalam penerapan pendekatan SCL adalah aspek kemampuan meningkatkan rasa 

nyaman selama kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendektaan SCL 

memang layak untuk digunakan dan direkomendasikan untuk dapat meningkatkan rasa 

nyaman mahasiswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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SIMPULAN  

Penerapan pendekatan SCL dalam pembelajaran menulis press release dapat 

dinyatakan baik. Hal tersebut terbukti dari rata-rata nilai mahasiswa yang mencapai 71,8 

dengan ketuntasan mencapai 77% pada latihan pertama dan rata-rata nilai mahasiswa 76,9 

dengan ketuntasan mencapai 100% pada latihan kedua. Di samping itu, aktivitas mahasiswa 

pada saat proses pembelajaran dapat dikatakan positif dengan 0% menilai tidak baik, 

18,3% menilai kurang baik, 68% menilai baik, dan 14,3% menilai sangat baik. 
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